	
Harian    	
	:
	Radar Sulteng
	Kasubaud
Sulteng I

	Hari, tanggal
	:
	Selasa,8 April 2014
	

	Keterangan
	:
	Halaman 9, Kolom 03-06 ; Hal : 11 Kolom 23-25
	

	Entitas
	:
	Kota Palu
	



[bookmark: _GoBack][image: D:\8. WNM\2014\1. SCAN\4. April\08-04-2014\scan0004.jpg]
[image: D:\8. WNM\2014\1. SCAN\4. April\08-04-2014\scan0005.jpg]
image1.jpeg
Kota Palu Masuk Tiga Besar Nasional

DOK DINKES KOTA PALU

Daerah yang Alokasikan Anggaran
Kesehatan Lebih dari 10 Persen

PALU - Pemerintah Kota
Palu, kembali meraih prestasi
di bidang kesehatan di tingkat
nasional. Dalam pelaksanaan
Rapat Kerja Kesehatan Nasional
(Raker Kesnas), yang digelar di
Kota Manado Sulawesi Utara
pekan kemarin, Kota Palu me-

DIAPIT: Dari kiri ke kanan, Menkes

Nafsiah Mboi, Gubernur Sulawesi
Utara (tuan rumah), Sinyo Harry
Sarundajang, Kepala Dinkes
Provinsi Sulteng, dr Anshayari,
Sekretaris Dinkes Kota Palu,

dr Royke Abraham dan Sekjen
Kemenkes, Suprijantoro.

nerima trophy yang diserahkan
langsung Menteri Kesehatan
Republik Indonesia, dr Nafsiah
Mboi, SpA, MPH. Trophy terse-
but layak diterima Kota Palu,
karena dalam tahun anggaran
2013, alokasi APBD Kota Palu
untuk bidang kesehatan, lebih
dari 10 persen.
“Sebagaimanayang diumum-
kan saat penyerahan trophy
ini, Kota Palu disebutkan men-
galokasikan APBD-nya untuk
seluruh kegiatan bidang kes-
ehatan, 13,4 persen dari total
APBD 2013,"sebut Kepala Dinas
Kesehatan Kota Palu, drgEmma

Sukmawati MSi MKes, Senin
kemarin (7/4).

Kota Palu kata Emma, juga
patut berbangga, karena meru-
pakan daerah satu-satunya
yang berasal dari regional Indo-
nesia Timur yang meraih peng-
hargaan. Dua daerah lainnya
yang juga menerima penghar-
gaan dan masuk tiga besar, satu
berasal dari Jambi (Sumatera)
danyang satunya lagi dari Jawa
Barat,

“Kita mengalahkan Sulawesi
Selatan yang daerah kabupaten
dankotanyalebih dari 20 daerah.
Kita juga mengalahkan Sulawesi
Utara, yang tahun ini menjadi
tuan rumah pelaksanaan Raker
Kesnas,"kata Emma lagi.
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Bukti Komitmen Kalangan

@/Legislator di DPRD Kota Palu

KOTA PALU
—DariHal 8

Penghargaan yang diterima
Kota Palu tersebut, menurut
Emma sebagai bukti komit-
men Wali Kota Palu, H Rusdy
Mastura, terhadap pemban-
gunan di sektor kesehatan.
Juga kata Emma, bukti dari
komitmen dari kalangan
legislator di DPRD Kota
Palu, yang selalu memberi-
kan dukungannya, terhadap
program-program di bidang
kesehatan.di Kota Palu.

“Peran DPRD sangat strat-
egis, karena mereka yang
membahas dan menetapkan
anggaran. Tanpa dukun-
gan politik dari lembaga
DPRD, mustahil Kota Palu
bisa meraih penghargaan
ini. Walaupun Pemkot su-

dah mengajukan usulan
anggaran untuk kesehatan
lebih dari 10 persen, tapi
kalau DPRD tidak setuju,
maka usulan tersebut akan
mentok, katanya lagi.
Penghargaan yang dit-
erima Kota Palu tersebut,
menurut mantan Ketua Per-
satuan Dokter Gigi Indone-
sia (PDGI) Cabang Sulteng
ini, akan menjadi dorongan
motivasi bagi instansinya,
agar terus melakukan pem-
benahan, dalam rangka pen-
ingkatan program di bidang
kesehatan. Dorongan dan
dukungan semua pihak,
terutama kalangan DPRD,
masih sangat diharapkan,
agar terjadi sinergitas, anta-
ra Pemkot dan lembaga
DPRD, dalam mendorong
program di bidang keseha-

tan. ;
Sekretaris Dinkes Kota
Palu, dr Royke Abraham,
menambahkan bahwa pe-
nyerahan trophy dilakukan
secara mendadak. Katanya,
Menkes ingin memberi-
kan surprise kepada daerah
yang menurut penilaian Ke-
menkes, telah berkomitmen
dalam mengalokasikan ang-
garan di bidang kesehatan,
lebih dari 10 persen. Salah
satunya Kota Palu, yang
merupakan satu-satunya
dari Indonesia Timur.
“Hanya tiga daerah yang
menerima trophy dari Ibu
Menteri, makanya kita pa-
tut bangga. Apalagi semua
daerah yang hadir dari Raker
Kesnas tersebut, menyaksikan
penyerahan trophy,”kata dr
Roy, sapaan akrabnya.(hnf)




